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Abstrak

Pendidikan abad 21 sudah memberi tekanan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dengan meningkatkan
keterampilan kolaborasi. Akan tetapi, keterampilan kolaborasi mahasiswa masih terbilang cukup rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh /esson study dalam rangka menguatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa
FKIP UMRAH. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan Jesson study dengan pendekatan kuantitatif.
Untuk data, dilakukan pengumpulan dengan metode observasi terthadap 16 orang mahasiswa FIKIP UMRAH selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan telah terjadi kenaikan dari 4 aspek yang menjadi indikator penilaian
keterampilan kolaborasi mahasiswa. Adapun aspek yang dimaksud adalah aspek bekerja secara produktif, aspek berpartisipasi

dan berkontribusi secara aktif, aspek bertanggung jawab bersama untuk menyelesaikan pekerjaan dan aspek menghormati ide-
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ide orang lain. Kenaikan persentase nilai skor yang diperoleh dari keempat aspek secara berturut-turut pada siklus 1 dan siklus
2 adalah 9,69%, 10,63%, 6,57% dan 0,94%. Sementara itu, pada siklus 2 dan siklus 3, telah terjadi kenaikan persentase nilai
skor dari keempa aspek yang ditulis secara runtut yakni 5,43%, 6,25%, 7,81%, dan 5,31%. Oleh katena itu, lesson study dapat
dijadikan alternatif dosen dalam menguatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa selama pembelajaran berlangsung.

Kata kunci: Pendidikan Abad 21; Keterampilan kolaborasi; Lesson Study

Abstract

21st century education has emphasised the need to produce quality human resources by improving collaboration skills.
However, student collaboration skills are still quite low. This study aims to see how much influence lesson study has in order
to strengthen the collaboration skills of FKIP UMRAH students. The research method used is the lesson study development
method with a quantitative approach. For data collection, the observation method was carried out on 16 FKIP UMRAH
students during learning activities. The results showed that there was an increase in 4 aspects which became indicators of
student collaboration skills assessment. The aspects in question are aspects of working productively, aspects of participating
and contributing actively, aspects of being jointly responsible for completing work and aspects of respecting other people's
ideas. The percentage increase in score values obtained from the four aspects in cycle 1 and cycle 2 were 9.69%, 10.63%,
6.57% and 0.94% respectively. Meanwhile, in cycle 2 and cycle 3, there has been an increase in the percentage of score values
from the four aspects written coherently, namely 5.43%, 6.25%, 7.81%, and 5.31%. Therefore, lesson study can be used as

the lecturers' alternatives in strengthening students' collaboration skills during the learning process.
Keywords: 21st century education; Collaboration Skills; Lesson Study

Pendahuluan

Pada abad ke-21, pendidikan sudah memberi tekanan untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan sekarang berpusat pada pemahaman penggunaan teknologi yang harus ada
dalam diri seorang calon guru dengan berbagai keterampilan (Yolanda & Lovisia, 2023). Hal ini guna
menjawab berbagai tantangan yang harus dihadapi seperti bersaing secara internasional dalam segi
pendidikan (Mahanal, 2017).

Salah satu upaya mendorong keterampilan yang dibutuhkan dalam pendidikan abad 21 di
antaranya adalah keterampilan kolaborasi. Keterampilan kolaborasi merupakan sebuah hubungan kerja
sama dengan orang lain yang memiliki tujuan bersama (Nadhiroh & Trilisiana, 2020). Elemen-elemen
yang dapat menentukan keterampilan ini yakni komunikasi, kerja sama, dan responsif (Hesse et al., 2015).
Setiap elemen tersebut harus terpenuhi agar mampu mendorong kesuksesan individu sekaligus
menumbuhkan aspek sosialnya.

Akan tetapi, keterampilan kolaborasi mahasiswa masih terbilang cukup rendah. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Annajmi, 2018) bahwa mahasiswa offering C
Pendidikan Matematika angkatan 2018 Universitas Negeri Malang yang terlihat masih memiliki tanggung
jawab yang rendah terhadap tugasnya dan sering bergantung kepada satu mahasiswa saja dalam
kelompoknya. Hal ini serupa terjadi di Universitas Katolik Soegijapranata di mana mahasiswa sering kali
melakukan social bafing dengan alasan mengandalkan teman dekat, memiliki kepentingan di luar tugas
kuliah, tugas yang diberikan terlalu mudah sehingga tidak memerlukan banyak anggota dan malas
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mengerjakan tugas (Hidayati, 2016). Social/ loafing merupakan sekelompok manusia yang cenderung
berkerja sedikit di dalam kelompoknya (Myers, 2014). Fenomena ini telah berpengaruh negatif dalam
kinerja kelompoknya dan akan berdampak menimbulkan perselisihan antarkawan (Mukti, 2013).

Rendahnya keterampilan kolaborasi ini disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari individu
maupun dinamika kelompok. Inidividu yang memiliki rasa malu yang tinggi dan znfrovert cenderung
kesulitan dalam berkolaborasi dengan teman sekelompoknya (Tuovinen et al, 2020). Kesulitan
mengungkapkan ide dan takut dikritik menjadi hal yang relatif mereka alami (Dragomir et al., 2021). Selain
itu, pembagian tugas yang ambigu dan tidak jelas mengakibatkan individu menjadi tidak bertanggung
jawab terhadap tugasnya (Damjanovic & Blank, 2021). Faktor-faktor ini telah menjadikan kinerja
kelompok inefisiensi dan menimbulkan konflik sosial.

Dari permasalahan di atas, pembentukan lkarning community pada lesson study dapat menjadi salah
satu alternatif dalam mengembangkan keterampilan kolaboratif mahasiswa. Pada komunitas ini, dosen
sebagai pendidik akan membangun hubungan interpersonal antarkolega untuk menemukan strategi
pembelajaran yang tepat (Vrikki et al., 2017). Strategi pembelajaran ini disusun dengan pengetahuan
pedagogis dan inovasi yang di mana pembelajaran berpusat pada mahasiswa. Dengan partisipasinya,
mahasiswa mampu menguatkan psikologi sosial seperti percaya diri, menghargai setiap pemikiran dan
meningkatkan komitmen dalam kelompok, seperti dalam hasil penelitian Murad et al (2022).

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penguatan
Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa FKIP UMRAH Melalui Implementasi Lesson Study”. Lesson Study
merupakan cara akademisi secara profesional dalam merancang perencanaan pembelajaran dengan
memperhatikan aspek budaya observasi, refleksi dan feedback (Suryani et al., 2023). Sistem pembelajaran
ini juga merupakan sebuah upaya penguatan kompetensi akademisi dengan membangun learning community
melalui pembelajaran (Sholehah, 2022). Oleh karenanya, penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat
seberapa besar pengaruh /esson study dalam rangka menguatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa FKIP
UMRAH.

Metode Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 09 - 30 Oktober 2023 di Ruang 6 FKIP
UMRAH. Secara rinci, penelitian dengan siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 09 Oktober 2023 dan
dilanjutkan dengan siklus kedua pada tanggal 23 Oktober 2023. Kemudian, penelitian ini diakhiri dengan
siklus ketiga pada tanggal 30 Oktober 2023. Penelitian ini dilaksanakan saat mata kuliah Profesi
Kependidikan berlangsung.

Adapun metode penelitian ini adalah metode pengembangan /sson study dengan pendekatan
kuantitatif. Pelaksanaan ini dilakukan dengan tiga tahapan yakni plan, do dan see menurut (Fauziah et al.,
2018). Pada tahap plan, 5 dosen FKIP UMRAH melakukan kolaborasi untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran yang akan diterapkan pada mahasiswa FKIP UMRAH. Selanjutnya, seorang dosen model
bertindak sebagai pengajar dan 4 dosen lainnya bertindak sebagai observer pada tahap db. Terakhir, pada
tahap see, seluruh dosen observer melakukan refleksi untuk memberikan saran dan perbaikan. Hal ini guna
meningkatkan kualitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya untuk menguatkan keterampilan
kolaborasi mahasiswa.

Untuk data, dilakukan pengumpulan dengan metode observasi terhadap 16 orang mahasiswa
FKIP UMRAH selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar observasi pelaksanaan kegiatan dosen. Untuk kelompok 1, lembar observasi diisi oleh DS.
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Untuk kelompok 2, lembar observasi diisi oleh MPI, dan YP mengisi lembar observasi kelompok 3.
Terakhir, NHSP mengisi lembar observasi kelompok 4 mahasiswa.

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan rumus berdasarkan skala Likert seperti dalam
Tabel 1.
Tabel 1. Skala Likert

Penilaian Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber. (Erinsyah et al., 2024)
Skor tersebut kemudian dihitung dengan rumus:

%) =
N ( /0) Skor maksimum
Selanjutnya, hasil persentase tersebut diolah berdasar skala interpretasi skor yang terlihat dalam

Tabel 2.
Tabel 2. Skala Interpretasi Skor

Jumlah skor yang diperoleh

No. Skor Interpretasi
1. 86% < N <100% Sangat Tinggi
2. 72% < N <85% Tinggi
3. 58% < N<71% Sedang
4. 43% <N <57% Rendah
5. N < 42% Sangat Rendah

Sumber. (Priyambudi et al., 20106)

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, keterampilan kolaborasi mahasiswa FIKIP UMRAH dapat diketahui dari
lembar observasi pelaksanaan kegiatan dosen. Kolaborasi ini dilakukan untuk melakukan penguatan
melalui diskusi kelompok sekaligus kegiatan presentasi hasil diskusi kelompok. Adapun aspek yang dinilai
adalah sebagai berikut:

1) Bekerja secara produktif

Data yang diperoleh setelah penilaian pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 dapat terlihat seperti

tabel berikut ini:
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Tabel 3. Pernyataan Aspek Bekerja Secara Produktif
No. | Pernyataan Siklus Belajar
1 2 3

1. Tidak bisa fokus pada tugas yang diberikan sehingga tidak dapat | 45 54 59
menyelesaikan tugas dengan baik.

2. Merasa canggung bila beketja dengan berbagai tipe orang. 48 56 63

3. Memanfaatkan perbedaan sosial dan budaya untuk menghasilkan ide | 52 58 63
baru dan meningkatkan inovasi serta kualitas tugas yang diberikan.
4. Menunjukkan sikap respect  terhadap perbedaan budaya dan | 52 59 62
mempersiapkan diri untuk beketja secara efektif dengan orang lain
yang berasal dari latar belakang sosial dan budaya yang berbeda.

5. Menanggapi dengan pikiran terbuka terhadap perbedaan ide dan nilai. | 52 53 60

Total 249 | 280 | 307

Skor data dalam Tabel 3 kemudian dihitung dengan rumus di mana skor maksimalnya adalah 320:

Aspek beketja secara produktif pada siklus 1: N (%) = % x100% = 77,81%...ccccocvuevcrrrncrncrann. 2)
Aspek beketja secara produkdf pada siklus 2: N (%) = % X 100% = 87,5%...cccccovvvmerincrincnnnn. 3)

Aspek beketja secara produktif pada siklus 3: N (%) = % x100% = 95,93%...ccccccvvmcrirnrrincrane. ey

Pada aspek bekerja secara produktif, skor pada siklus 1 sebesar 77,81% dengan keterangan tinggi

mengalami kenaikan sebesar 9,69% menjadi 87,5% dengan keterangan sangat tinggi pada siklus 2. Begitu
pula, pada siklus ketiga yang mengalami kenaikan persentase sebesar 5,43%. Dengan kenaikan persentase
tersebut, lesson study dapat membantu mahasiswa untuk lebih produktif dalam bekerja secara kelompok.
Mahasiswa dapat lebih fokus dalam menyelesaikan tugas bersama berbagai tipe orang. Rasa canggung
yang hilang dan tumbuhnya sikap regpect terhadap perbedaan sosial dan budaya telah menghasilkan ide
dan inovasi terbaru yang lebih berkualitas. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggis,
2016) di mana pada aspek bekerja secara produktif mendapat persentase 78,74% di siklus pertama dan
mengalami peningkatan menjadi 92,93% di siklus kedua setelah betlangsungnya sistem /lesson study.
Peningkatan ini terjadi disebabkan oleh siswa sudah mengalami sebuah pengamatan terkait gejala di
sekitar sekolah, meningkatnya minat, semangat dan kreatifivitas di lingkunngan sosialnya (Busrial, 2022).

2) Berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif
Data yang diperoleh setelah penilaian pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 dapat tetlihat seperti
tabel berikut ini:
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Tabel 4. Pernyataan Aspek Berpartisipasi dan Berkontribusi Secara Aktif

No. | Pernyataan Siklus Belajar
1 2 3
1. Mengelola tugas dengan membuat rincian pengerjaan tugas dengan | 47 53 59
detail.

2. Membagi tugas yang jelas kepada anggota kelompok berdasarkan | 50 58 60
kekuatan anggota tim tentang apa yang perlu dilakukan, mandiri,
konsisten terhadap tugas.

3. Tidak menggunakan waktu dengan efisien. 48 58 61

4. Mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan kelompok yang lebih | 53 55 58
besar.

5. Tidak selalu berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif karena | 49 57 63

tergantung kondisi lingkungan tim yang saya hadapi.
Total 247 | 281 | 301

Skor data dalam Tabel 4 kemudian dihitung dengan rumus di mana skor maksimalnya adalah 320:

Aspek berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif pada siklus 1: N (%) = % x100% =

77,18%...corcc )
281

Aspek berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif pada siklus 2: N (%) = 220 © 100% =
87,81%.....ccc........ (6)
Aspek berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif pada siklus 3: N (%) = % x 100% =
94,06%................. 7

Pada aspek berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif, skor pada siklus 1 sebesar 77,18%
dengan keterangan tinggi mengalami kenaikan sebesar 10,63% menjadi 87,81% dengan keterangan sangat
tinggi pada siklus 2. Begitu pula, pada siklus ketiga yang mengalami kenaikan persentase sebesar 6,25%.
Dengan kenaikan persentase tersebut, /esson study dapat membuat mahasiswa menjadi aktif dalam
memberikan kontribusi dalam kelompoknya. Hal ini terlihat dari mahasiswa yang konsisten mengerjakan
tugas sesuai dengan pembagian tugas yang telah disetujui. Pembagian tugas tersebut disesuaikan dengan
kemampuan setiap individu agar wakru yang digunakan dapat lebih efisien. Hal ini serupa dengan
penelitian (Saenab et al., 2019) di mana mahasiswa saling bersepakat dalam membagi tugas per individu
dengan kategori kuat. Sikap ini tumbuh dikarenakan mereka telah mempunyai hubungan dengan
deskriptor yang telah disetujui melalui diskusi pembagian tugas (Sufajar & Qosyim, 2022).

3) Bertanggung jawab bersama untuk menyelesaikan pekerjaan
Data yang diperoleh setelah penilaian pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 dapat terlihat seperti
tabel berikut ini:
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Tabel 5. Pernyataan Aspek Bertanggung Jawab Bersama untuk Menyelesaikan Pekerjaan
No. | Pernyataan Siklus Belajar

1 2 3
1. Tidak dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktunya akan tetapi | 48 50 59

tugas yang saya berikan selalu berkualitas baik.

2. Mematuhi perintah tentang apa yang menjadi tugasnya dan tidak | 53 54 60

bergantung pda orang lain untuk menyelesaikan tugasnya.

3. Menunjukan kontribusi dengan mengikuti segala perencanaan hingga | 52 54 60
tahap awal hingga akhir pengerjaan proyek dan bertanggung jawab
penuh terhadap tugas yang diberikan secara merata dan adil hingga

akhir.
4. Bertanggung jawab bersama untuk menyelesaikan pekerjaan 50 59 61
5. Berkomitmen untuk mendahulukan tujuan kelompok 52 59 61
Total 255 | 276 | 301

Skor data dalam Tabel 5 kemudian dihitung dengan rumus di mana skor maksimalnya adalah 320:

Aspek bertanggung jawab bersama untuk menyelesaikan pekerjaan pada siklus 1: N (%) =

255

= x100% = 79,68%.... ®)

Aspek bertangoung jawab bersama untuk menyelesaikan pekerjaan pada siklus 2: N (%) =

276

= x100% = 86,25%............ ©)

Aspek bertanggung jawab bersama untuk menyelesaikan pekerjaan pada siklus 3: N (%) =

301

— x100% = 94,06%............ (10)

Pada aspek bertanggung jawab bersama untuk menyelesaikan pekerjaan, skor pada siklus 1
sebesar 79,68% dengan keterangan tinggi mengalami kenaikan sebesar 6,57% menjadi 86,25% dengan
keterangan sangat tinggi pada siklus 2. Begitu pula, pada siklus ketiga yang mengalami kenaikan persentase
sebesar 7,81%. Dengan kenaikan persentase yang terlihat, sikap bertanggung jawab pada mahasiswa
meningkat sehingga ini berpengaruh pada keterampilan kolaborasinya. Terlihat bagaimana mahasiswa
yang memiliki komitmen untuk mementingkan kepentingan kelompoknya dengan memberikan yang
terbaik untuk menyelesaikan tugasnya. Penyelesaian tugas tersebut tetap mengikuti aturan dari tahap awal
hingga akhir penyelesaian projek. Hal ini senada dengan hasil penelitian dari (Kundariati et al., 2019) di
mana adanya peningkatan pada segi tangung jawab bersama. Peningkatan ini terlihat dari setiap mahasiswa
berupaya untuk menyelesaikan misi pembelajaran. Tidak hanya itu, melalui lesson study juga memberikan
pengaruh positif dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2015). Hasil penelitiannya
menunjukkan belum terlihatnya tangung jawab mahasiswa dalam mengambil keputusan pada observasi
awal dan setelah terlaksananya lesson study, aspek tersebut berjalan menuju ke arah yang lebih baik dengan
kategori mulai membudaya (MM).
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4)  Menghormati ide-ide orang lain.
Data yang diperoleh setelah penilaian pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 dapat tetlihat seperti
tabel berikut ini:
Tabel 6. Pernyataan Aspek Menghormati Ide-Ide Orang Lain
No. | Pernyataan Siklus Belajar

1 2 3
1. Menghargai teman tim dengan berperilaku sopan dan baik pada teman | 59 60 63

saat kerja tim berlangsung,.

2. Mendengarkan dan menghargai pendapat rekan tim dalam | 58 58 63
mengemukaan ide, gagasan, pendapat dan saran dalam kerja tim.

3. Menghargai kontribusi masing-masing anggota kelompok/peketjaan | 54 58 61
teman dalam bentuk apapun.

4. Tidak dapat menerima dengan tulus keputusan bersama yang telah | 56 56 59

disepakati.

5. Menerima penghargaan, kritik dan saran yang diberikan oleh rekan | 60 58 61
um.

Total 287 1290 | 307

Skor data dalam Tabel 6 kemudian dihitung dengan rumus di mana skor maksimalnya adalah 320:

Aspek menghormati ide-ide orang lain pada siklus 1: N (%) = % x100% = 89,68%.............. (11)
Aspek menghormati ide-ide orang lain pada siklus 2: N (%) = % x100% = 90,62%.............. (12)
Aspek menghormati ide-ide orang lain pada siklus 3: N (%) = % x 100% = 95,93%.............. (13)

Pada aspek menghormati ide-ide orang lain, skor pada siklus 1 sebesar 89,68% dengan
keterangan sangat tinggi mengalami kenaikan sebesar 0,94% menjadi 90,62% dengan keterangan sangat
tinggi pada siklus 2. Begitu pula, pada siklus ketiga yang mengalami kenaikan persentase sebesar 5,31%.
Dengan kenaikan persentase tersebut, /esson study telah memengaruhi dengan menguatnya sikap
menghormati mahasiswa yang sebelumnya sudah sangat tinggi. Melalui /esson study, mahasiswa dapat lebih
menghargai ide, pendapat dan kontribusi teman kelompoknya. Selain itu, mahasiswa lebih dapat bersikap
dewasa dengan menerima secara lapang dada terkait kritik dan saran yang disampaikan oleh teman
kelompoknya. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuzalifa, 2021) dengan
menunjukkan peningkatan aspek sikap hormat yang lebih rendah dibanding aspek lainnya. Hal ini
dikarenakan mahasiswa sudah terbiasa bertukar ide dan pendapat sehingga sikap menghargai ide orang
lain sudah berada pada kategori yang sangat tinggi. Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh
(Oktaviani, 2022) bahwasannya mahasiswa mampu menunjukkan sikap menghargai ide orang lain dengan
peningkatan sebesar 4% dari siklus pertama ke siklus yang kedua.

Berdasarkan data-data persentase dari berbagai aspek, dapat disajikan dalam bentuk diagram
batang sebagai berikut:
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Persentase Data Keterampilan Kolaborasi Melalui Lesson Study
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Secara Produktif ~ dan Berkontribusi Jawab Bersama Ide-Ide Orang lain
Secara Aktif untuk
Menyelesaikan
Pekerjaan

m Siklus 1 ® Siklus 2 m Siklus 3
Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian dari Empat Aspek Penilaian Keterampilan KolaborasI Mahasiswa

Menurut paparan di atas, terlihat bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa mengalami kenaikan
setelah melalui tiga siklus. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa /esson study telah berpengaruh
besar terthadap penguatan keterampilan kolaborasi mahasiswa. Keterampilan ini kemudian tumbuh secara
signifikan pada setiap siklusnya. Hal ini kemudian dapat diperkuat dengan pernyataan dari (Tang,
Hironimus, 2019) bahwa implementasi sistem pembelajaran /fsson study ini merupakan sebuah alternatif
dosen dalam menguatkan motivasi dan inovasi saat proses pembelajaran berlangsung.

Kesimpulan

Dari paparan di atas, /sson study telah memiliki pengaruh yang baik dalam rangka menguatkan
keterampilan kolaborasi mahasiswa. Aspek-aspek yang menjadi indikator dalam penilaian terhadap
keterampilan kolaborasi adalah aspek bekerja secara produktif, aspek berpartisipasi dan berkontribusi
secara aktif, aspek bertanggung jawab bersama untuk menyelesaikan pekerjaan dan aspek menghormati
ide-ide orang lain. Adapun kenaikan persentase nilai skor yang diperoleh dari keempat aspek secara
berturut-turut pada siklus 1 dan siklus 2 adalah 9,69%, 10,63%, 6,57% dan 0,94%. Sementara itu, pada
siklus 2 dan siklus 3, telah terjadi kenaikan persentase nilai skor dari keempa aspek yang ditulis secara
runtut yakni 5,43%, 6,25%, 7,81%, dan 5,31%. Oleh karena itu, /lsson study dapat dijadikan salah satu
alternatif dosen dalam menguatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa sekaligus menguatkan motivasi,
sikap kreatif dan inovasi selama pembelajaran berlangsung.
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